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FOREGROUNDING ISTILAH PANDEMI DALAM PEMBERITAAN
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Diajukan, 11 Agustus 2021, Diterima, 18 September 2021, Dterbitkan, 1 Oktober 2021

ABSTRAK

Polemik pandemi menduduki peringkat teratas dalam pemberitaan seluruh dunia. Indonesia,
termasuk salah-satu negara dengan tingkat penyebaran yang tinggi, Beberapa istilah menjadi
habituasi  didengar, diucapkan bahkan ditulis pada status media sosial masyarakat
menyangkut pandemik covid-19. Pengedepanan beberapa istilah dilihat dari kolokasi dalam
sebuah medan makna. Pengklasifikasian teridentifikasi dalam dua bentuk, yaitu baru dan
lama dengan memiliki pemaknaan sesuai dengan konteks pandemi. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan foregrounding kemunculan istilah tentang pandemi dengan perubahan
makna. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yakni kepustakaan. Metode yang
digunakan metode simak. Teknik yang digunakan observasi dan penjaringan data. Adapau
teknik pengumpulam data dengan teknik sadap dan catat. Analisis data yang digunakan
teknik padan ekstralingual. Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh foregrounding
istilah pandemi dengan klasifikasi medan makna, yaitu berkaitan dengan jarak, alat,
tindakan, status, kesehatan, dan perang. Sehingga foregrounding yang ditekankan dari istilah
tersebut, yakni perilaku baru. Perilaku baru yang menyaratkan khalayak umum bahwa untuk
bertahan pada masa pandemi perlu mengubah kebiasaan lama. Sebagaimana tertuang secara
kontekstual dalam istilah-istilah pandemi.

Kata Kunci: Foregrounding, Komponen Makna, Medan Makna, Stilistika, Pandemi

ABSTRACT

The pandemic polemic is at the top of the news worldwide. Indonesia, including one of the
countries with a high level of spread, some terms have become habituation to be heard,
spoken and even written on the social media status of the community regarding the covid-19
pandemic. The introduction of several terms is seen from the collocation in a field of
meaning. The classification is identified in two forms, namely new and old with meaning
according to the context of the pandemic. This study aims to describe the foregrounding of
the emergence of the term pandemic with a change in meaning. The approach used in this
research, namely literature. The method used is the see method. The technique used is
observation and data collection. Adapau data collection techniques with tapping and note-
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taking techniques. Data analysis used extralingual equivalent technique. Based on the results
of the analysis, the foregrounding of the term pandemic is obtained with a classification of
the meaning field, which is related to distance, tools, actions, status, health, and war. So that
foregrounding is emphasized from the term, namely new behavior. A new behavior that
requires the general public that to survive during a pandemic it is necessary to change old
habits. As stated contextually in pandemic terms.

Keywords: Foregrounding, Meaning Components, Meaning Field, Stylistics, Pandemic

PENDAHULUAN

Polemik pandemi menduduki peringkat teratas dalam pemberitaan seluruh dunia.
Indonesia, termasuk salah-satu negara dengan tingkat penyebaran yang tinggi mencapai
135.123 kasus pada bulan agustus 2020 (kompas.com) . Terhitung 5 bulan, sejak
diumumkan maret lalu virus covid-19 mengubah berbagai sendi kehidupan. Sejalan dengan
perubahan tersebut, ada fenomena kebahasaan yang juga bermunculan. Beberapa istilah
menjadi habituasi didengar, diucapkan bahkan ditulis pada status media sosial masyarakat
menyangkut pandemik covid-19. Pemakaian diksi/ istilah yang massif awal mulanya hanya
akrab pada bidang kesehatan. Namun, kini khalayak umum turut memproduksi diksi-diksi
tersebut sebagai konvensi dalam kehidupan sehari. Perspektif sosiolinguistik menyebutnya
sebagai perubahan pelabelan status sosial.

Diksi-diksi yang dulu hanya dimengerti oleh ahli kesehatan telah menjadi ranah
komsumsi publik sehingga tidak nampak garis pemisah status sosial atau profesi yang khas
dalam bidang tertentu.

Kemunculan diksi-diksi dalam konteks pandemi seyogyanya bukanlah sebuah hal baru.
Namun, diksi lama yang jarang digunakan dalam pembicaraan sehari-hari. Dilansir oleh
kompasiana.com dengan contoh pemakaian kata Personal Protective Equipment (PPE) atau
dalam bahasa Indonesia disebut Alat Pelindung Diri (APD), secara etimologi sudah muncul
sejak tahun 1977. Kemudian self-isolation atau isolasi diri yang sudah ada sejak 1834, social
distancing yang muncul tahun 1957, dan juga Work From Home (WFH) alias bekerja dari
rumah yang mulai digunakan tahun 1995.

Dalam bahasa terdapat beberapa kata yang memiliki persamaan makna, namun tetap
terdapat perbedaan pada beberapa kata tersebut. Setiap kata yang memiliki persamaan makna

dapat dikelompokkan sesuai dengan medan maknanya. Menurut Chaer (2013:111) kata-kata
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yang berada pada dalam satu medan makna dapat digolongkan menjadi dua, yaitu yang

termasuk golongan kolokasi dan golongan set. Kedua golongan ini dibedakan berdasarkan
keterkaitan antarasatu unsur leksikal dan unsur leksikal lainnya, apabila golongan kolokasi
bersifat sintagmatik, maka golongan set bersifat paradigmatik yang dapat saling
menggantikan.

Medan makna adalah bagian dari sistem semantik bahasa yang menggambarkan bagian
bidang kehidupan atau realitas dalam alam semesta tertentu dan yang direalisasikan oleh
seperangkat unsur leksikal yang maknanya berhubungan (Kridalaksana, 2008:151).
Pengidentifikasian istilah pandemi dilakukan dengan pengkalisfikasian makna kata yang
sesuai kolokasinya. Kolokasi dilihat dari hasil sintesa komponen makna, setiap kata memiliki
ciri yang bisa dicari kesamaan gagasan sehingga berada dalam satu medan makna. Seperti
dalam masa pandemi, bermunculan istilah yang teridentifikasi dalam satu garis, misalnya
kata positif dan negatif mengacu pada komponen status. Pergeseran makna juga berubah, dari
hal yang baik menjadi buruk. Kata positif biasa dikaitkan dengan hal baik. Sebaliknya, kata
negatif dengan hal buruk. Dalam konteks pandemi, pemaknaan kedua istilah tertukar.

Foregrounding dapat dipahami sebagai mengedepankan, mementingkan, atau
mengaktualkan. Kata, ungkapan, atau struktur yang di-foregrounding-kan berarti kata,
ungkapan, struktur yang mendapat penekanan untuk mencapai keindahan tanpa
mengesampingkan muatan makna atau pesan (Nurgiyantoro dalam Supriyatin, 2016:22-23).
Nurgiyantoro juga menegaskan bahwa foregrounding dapat berwujud dalam penggunaan
bentuk-bentuk repetisi atau pengulangan kata (Nurgiyantoro dalam Rokhmansyah dkk,
2018:34). Salah satu cara untuk mem-foregrounding-kan penuturan adalah lewat penegasan
berbagai bentuk penyimpangan kebahasaan baik secara struktur, makna, maupun tata cara
penulisan. Foregrounding dalam penelitian ini difokuskan pada makna konseptual istilah
pandemi secara keseluruhan. Penonjolan makna istilah pandemi berkaitan erat dengan tatanan
hidup masyarakat, sehingga perlu dikontraskan sebagai aturan paten demi kelangsungan
hidup terhindar dari virus covid-19.

Oleh karena itu, terlihat lebih jelas, satuan bentuk dan makna itu dapat dikatakan
menjadi lebih menonjol dan karenanya lebih diperhatikan, menjadi ter-foregrounding-kan.

Akhirnya pembaca lebih terkesan, berhenti sejenak untuk memikir dan merasakan,
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memperoleh sensasi yang berbeda karena makna yang disampaikan lebih intensif untuk

dipahami (Leech dalam Nurgiyantoro, 2018:296). Penyosialisasian istilah pandemi dapat
menambah khasanah masyarakat mengenai cara hidup di era pandemi, baik untuk
pencegahan, pengobatan, dan peningkatan imunitas tubuh. Secara psikologis, pemahaman
konsep kata dengan konteksnya sebagai stimulus berpikir positif.

Pengertian istilah menurut (Wiratno, 2017:37), menyebutkan bahwa secara terminologi
adalah sebuah kata atau frasa yang digunakan sebagai nama atau lambing yang
mengungkapkan sebuah nama dari istilah kata tersebut. Istilah sering disebut juga dengan
kosa kata yang merupakan keseluruhan kata yang berada dalam ingatan seseorang dan akan
menimbulkan reaksi setelah dibaca dan didengar. Oleh karena itu, istilah merupakan suatu
kata atau bisa diartikan sebuah gabungan kata yang berfungsi sebagai pengungkap sebuah
nama, proses, konsep, atau sifat yang menjadi ciri khas disuatu bidang tertentu.

Pendapat di atas diperluas oleh Hariyanto (2010: 296) bahwa istilah atau kosa kata
merupakan seluruh kata yang sudah didengar yang dimiliki oleh seorang pembicara yang
telah disusun seperti kamus dan disertai dengan penjelasan yang singkat dan lengkap agar
mudah dimengerti oleh pembaca. Kata secara sederhana merupakan satuan terkecil yang
dapat berdiri sendiri dan memiliki arti kata.

Kosakata merupakan himpunan kata yang dimiliki oleh seseorang atau etnis lain dan
merupakan bagian dari suatu bahasa tertentu (Waridah, 2010:22). Berbeda dengan Susanti
(2016:229) menambahkan bahwa kosakata digunakan untuk menghimpun semua kata-kata
yang dimengerti oleh seseorang atau kata-kata yang kemungkinan akan digunakan oleh

seseorang untuk menyusun kalimat baru.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam tulisan ini menggunakan pendekatan kepustakaan dan metode
deskriptif kualitatif, yaitu prosedur penyelesaian mmasalah dengan memaparkan keadaan
objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampil sebagaimana adanya (Sugiyono,
2014:205). Sumber data penelitian kualitatif adalah teks pada media baik cetak, eletktronik,
dan sosial mengenai pemberitaan pandemi dalam bentuk poster. Data yang dinyatakan

dalam kata, frasa, dan klausa. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
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observasi dan penjaringan data. Teknik observasi dilakukan secara kepustakaan, dengan
teknik simak bebas cakap. Pemerolehan data dilakukan dengan cara penjaringan teks dari
data-data yang sudah terkumpul berdasarkan sumber-sumber data berupa data-data tertulis
mengenai istilah pada masa pandemi Covid-19 sebagai bahan untuk dijadikan analisis
penelitian. Metode yang digunakan Analisis data yang digunakan teknik padan ekstralingual,

yakni melihat makna kata atau frase berdasarkan konteks di luar bahasa.

PEMBAHASAN
Secara psikolinguistik, penggunaan kembali diksi tersebut turut memengaruhi perilaku
masyarakat. Sejalan dengan pikiran Bruner (1990) yang mengemukakan bahasa sebagai alat
untuk berpikir yang menentukan perilaku yang akan dilakukan. Bukankah itu menjadi titik
awal sejauh mana diksi itu memengaruhi perilaku masyarakat di tengah pandemi. Penafsiran
beberapa diksi/ istilah tersebut akan dibahas dengan pendekatan medan makna,
pengelompokan berdasarkan kolokasi. Ditemukan beberapa pengklasifikasian berdasarkan
kolokasi jarak, alat, tindakan, status, kesehatan, dan perang. Berikut penjelasannya,
1. Komponen jarak meliputi beberapa diksi/ istilah, yaitu pembatasan sosial, jaga jarak,
isolasi, di rumah aja, bekerja dari rumah (BDR), dan karantina.
Istilah yang diklasifikasikan dalam komponen jarak tersebut mendeskripsikan sebuah
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat dalam usaha pencegahan penularan virus covid-
19. Beberapa kosakata tidak asing, seperti pembatasan sosial, jaga jarak, di rumah saja,
dan berkerja dari rumah. Makna yang terkandung berdasarkan konteks, yakni pembatasan
diri. Begitu pula istilah pada kata isolasi dan karantina, dikelompokkan dalam satu
kolokasi karena memiliki kesepadanan kata, yakni mengasingkan diri dari interaksi jika

terinfeksi virus covid-9.

o
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Sumber: Media Elektronik Satgas Covid-19
(https://covid19.go.id/edukasi/ibu-dan-anak/sehatdirumahaja-selama-pandemi-covid-19)
2. Komponen alat meliputi alat pelindung diri, masker, kaos tangan medis, handsanitizer,

sabun cuci tangan, dan disinfektan.

Beberapa kata dan frasa yang diklasifikasikan dalam komponen alat, sebelum pandemi
hanya sebagai variasi atau mode dalam berbusana. Sedangkan, dalam konteks pandemi
terjadi perubahan makna sebagai suatu keharusan yang digunakan masyarakat untuk
melindungi dirinya dari penyebaran virus covid-19 yang telah bermutasi dalam bentuk

droplet. Untuk khalayak umum yang wajib digunakan untuk melindungi diri sendiri dan

!
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orang lain dalam kehidupan berrmasyarakat, yakni ‘masker dan handsanitizer. Untuk
tenaga medis selain dua hal tersebut alat pelindung diri dan kaos tangan medis. Untuk
penyediaan sabun cuci tangan, beberapa imbauan dari pusat dan daerah yang dulunya
hanya sebagai komsumsi pribadi di rumah, sekarang wajib disediakan oleh fasilitas umum,

misalnya pasar, terminal, mini market, kantor, sekolah, perguruan tinggi, dan lain-lain.

Sumber: Media Elektronik Tribun.com
https://www.tribunnews.com/nasional/2020/04/18/50-poster-corona-berisi-edukasi-cara-

cuci-tangan-hingga-petunjuk-aman-masuk-dan-keluar-rumah

3. Komponen tindakan meliputi cuci tangan, pakai masker, tidak mudik, tidak berkerumun,
gotong-royong, kuncitara, produktif, dan adaptasi kebiasaan baru.
Proposisi kata dan frasa pada komponen tindakan berisi informasi dan intruksi pembatasan

ruang gerak dalam masa pandemi. Beberapa kebiasaan lama menjadi pantangan dan
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larangan yang mesti dipatuhi dalam konteks ini. Kontruksi makna membentuk pemahaman

baru yang mengubah beberapa aktivitas masyarakat dalam ruang publik.

Pemunculan istilah ini diprakarsai konteks hari raya Idul Fitri yang menjadi momen
berkumpul dengan keluarga, sehingga pergerakan masyarakat massif mendekati hari raya
tersebut. Dampaknya dikeluarkanlah aturan baru mengenai laranagan, seperti tidak mudik,
tidak berkerumun, dan kuncitara. Masyarakat dibatasi ruang geraknya dan harus cepat
tanggap dengan perubahan ini karena dikhawatirkan kelonjakan angka terinfeksi virus
akan bertambah.

Selain itu, masyarakat juga diimbau untuk tetap hidup steril, gotong-royong mengentaskan
penyebaran virus dengan cuci tangan dan pakai masker agar tetap bisa beraktivitas di luar

ruangan dan produktif meski dalam masa pandemi.

Gotong Royong Berdamai e
Dengan Kenormalan Baru

4 S1op stigmatises panien
posiit Coronn

2 Dukung wnags medis
dongan #FODIRumMahAja

Bantu aparat mendata den
dintribusl bansos

Saling ingathun untuk ‘
NTtakMudik

Saeburkan Kabar balk,
hentikan hoaks

Patuh PS58B dan selalu |
Flagalarak

Sumber: Media Elektronik Satgas Covid-19 https://covid19.go.id/edukasi/ibu-dan-
anak/sehatdirumahaja-selama-pandemi-covid-19

4. Komponen status meliputi positif, negatif, suspek, orang tanpa gejala (OTG), orang dalam
pemantauan (ODP), pasien dalam pengawasan (PDP), dan BNPB,
Komponen status dalam masa pandemi juga menjadi istilah yang popular dalam konteks
ini. Pemakaian dan pelabelan status tersebut mengidentifikasikan kondisi seseorang yang
diduga dan terinfeksi virus covid-19. Pergeseran makana pada kata positif dan negatif,
terjadi distribusi silang antardua kata tersebut. Kata positif yang biasanya diasosiasikan
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dengan keadaan yang bernilai baik, bergeser pada konteks pandemi menjadi hal yang

buruk dan dihindari oleh masyarakat. Begitu pula dengan kata negatif yang berkonotasi
buruk menjadi hal yang bermakna baik, dan diharapkan masyarakat. Kedua status di atas,
menjadi kata yang familiar dan sering digunakan baik lisan maupun tulisan dalam
interaksi sosial, menjadi wacana publik. Masyarakat memiliki konsep dan berusaha
menghindari label positif kepada dirinya dikarenakan adanya sanksi sosial yang berlaku.
Istilah baru yang muncul di tengah pandemi meliputi suspek, orang tanpa gejala (OTG),
orang dalam pemantauan (ODP), pasien dalam pengawasan (PDP), dan BNPB. Untuk
pemahaman mengenai konteks dan pemaknaan telah disosialisasikan oleh pemerintah

pusat maupun daerah melalui media elektronik dan sosial.

Q’ERCEPATAN ENANGANAN

Sumber:
Channel youtube BNPB
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https://www.youtube.com/watch?v=00Ir4OsSra4
Sumber: Media Elektronik, Pusat Kedokteran Tropis (UGM PKT)
https://tropmed.fk.ugm.ac.id/2020/03/30/pdp-odp-otg/
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Sumber: Poster Dinas Kesehatan Kota Madiun 2020 http://dinkes.madiunkota.go.id/?cat=37

5. Komponen perang meliputi, lawan corona, bersatu lawan covid-19, dan pahlawan

kemanusiaan.

Wacana perang mulai bermunculan di berbagai lini pemberitaan. Secara konseptual

masyarakat diminta untuk berperang melawan musuh yang tak kasat mata. Makna

kontekstual yang dimunculkan dari frasa dan klausa lawan corona, bersatu lawan covid-

19, dan pahlawan kemanusiaan, bermaksud membangkitkan semangat dan persatuan

bangsa Indonesia untuk bersama-sama memerangi covid-19. Covid-19 dicitrakan

berbahaya dan mengancam keberlangsungan hidup hingga kematian.

8 JURUS SAKTI
ARA SUIPERHERO

IDUMIG &
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Sumber: Media Eletktornik Liputan 6
https://www.liputan6.com/news/read/4438767/infografis-8-jurus-sakti-ala-superhero-lawan-
covid-19
6. Komponen kesehatan meliputi covid-19, corona, rapid tes, swab tes, pandemi, WHO,

protokol kesehatan, spesimen, dan wabah.

Pembahasan mengenai komponen kesehatan menjadi hal penting yang perlu
dipublikasikan. Wacana publik dikelilingi informasi seputar dunia kesehatan. Masyarakat
diedukasi agar mengetahui, memahami, dan melaksanakan beberapa informasi mengenai
perlindungan diri dalam ranah medis dan melakukan hal tersebut. Beberapa istilah medis
yang awalnya hanya diketahui oleh para tenaga kesehatan, dalam konteks ini menjadi

komsumsi publik.

MENGENAL
PEMERIKSAAN COVID-19

Sumber: Laman PPID Utama Kabupaten Bantul https://ppid.bantulkab.go.id/mengenal-

rapid-test-dan-swab-test-untuk-covid-19/
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7. Komponen keadaan meliputi kenormalan baru, kebiasaan baru, kebiasaan lama,

transmisi lokal, kasus impor, aman, zona warna, Klaster, dan kejadian luar biasa
(KLB).

Pemaparan komponen keadaan dalam konteks pandemi mendeskripsikan
perubahaan situasi yang terjadi diikuti dengan penamaan. Sejak kemunculan virus
covid-19, telah terjadi perubahan istilah untuk mewakili perkembangan kasusnya,
mulai dari pemakaian istilah asing new normal llau diganti dengan istilah
kenormalan baru dan adaptasi kebiasaan baru. Maksud di balik frasa tersebut,
mengisyaratkan bahwa masyarakat bukan lagi berada dalam kejadian luar biasa,
namun harus berdamai dan bertransformasi meninggalkan kebiasaan lama dan

hidup berdampingan dengan virus.

Kenormalan baru

Keadsan normad yang baru

Pandemidl mangharuskan
masyarakat beradaptasl (oo
kenormalan bary /(011 menggunakan

b= e selale
157 menjage jarak fisik
pia d) VvsToat yang roma

ol b

Sumber: Twitter Kemendikbud
https://twitter.com/kemdikbud_ri/status/1265227711779241984
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SIMPULAN

Foregrounding istilah-istilah pandemi dalam pemberitaan menghasilkan tujuh

komponen makna. Berdasarkan analisis medan makna, tujuh komponen meliputi jarak, alat,
tindakan, status, kesehatan, dan perang, memberikan deskripsi ada hal yang bermaksud
dikedepankan yakni Perilaku Baru. Masyarakat diimbau mengikuti dan menaati berbagai
protokol kesehatan (komponen kedua dan ketujuh); melaksanakan komponen pertama; serta
memahami komponen keempat dan ketujuh. Keseluruhan komponen diharapkan terdekode
dengan sama sehingga tidak ada perbedaan penafsiran dan perilaku. Namun,
pengimplentasian tidak sesuai harapan, bahkan menimbulkan ketakutan, kecemasan, dan

ketidakingintahuan masyakarat mengenai covid-19.
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